BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Data Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan pembelajaran

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimenagriolalam dua
kelas yaitu kelas eksperimen (kelas X5) dan ketagrkl (X3). Kegiatan
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Oktob@09 sampai 30
November 2009 di MAN Semarang 1.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, pemaitentukan
materi pokok serta menyusun rencana pembelajaraterMpokok yang
dipilih adalah fungsi kuadrat. Pembelajaran yangudakan pada kelas
eksperimen mengunakan model pembelajaran tutor yaeldalam
kelompok kecil sedangkan kelas kontrol dengan pégdran
konvensional. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yarberlaku pada
pelajaran matematika di MAN Semarang 1 tahum ajaé@®/2010 adalah
65.

a. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen

Pada saat pembelajaran dengan model pembelajatan tu
sebaya dalam kelompok kecil, guru menyampaikan atuju
pembelajaran secara jelas, menumbuhkan sikap-sikag positif
terhadap pelajaran, dan kemudian memberikan maédmjaran yang
sesuai dengan model pembelajaran yang akan digunaka@am
penelitian ini yang dimaksud adalah model pembedajautor sabaya
dalam kelompok kecil.

Guru menegaskan kepada peserta didik bahwa pada
pembelajaran dengan menggunaka tutor sebaya, gpeadidik akan
dibantu oleh tutor- tutor sebaya, tidak lain ada@mannya sendiri.
Penunjukan peserta didik sebagai tutor berdasg&da nilaipre test
dan kemudian dikonsultasikan dengan guru mata gralaj yang

bersangkutan. Dalam penelitian ini terdapat 8 tytang ditunjuk.

a7
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Daftar nama-nama tutor sebaya dapat dilihat pabal &1 seperti
berikut.
Tabel 4.1. Daftar Nama Tutor Sebaya

No Nama

Hafidz Cahya Adiputra

Muhamad Chairul Fajar
Siti Asiyah

Totok Hadi Fitoyo
Yunita Nur Khafifah
Amirotul Chamidah

Fatma Fauziyyah

© N o g & W NP

Izmi Fajriatun Hasanah

Sebelum dilaksakannya pembelajaran dengan mengguoinak
tutor sebaya, para tutor tersebut diberikan peatitutorial, sehingga
mereka mengetahui tugas mereka sebagai tutoriielani dilakukan
di luar jam pelajaran sekolah (sepulang sekoladijyypada tanggal 16
November 2009 dan tanggal 17 November 2009.

Pada awal pembelajaran, guru menjelaskan secaranumu
tentang materi yang akan dipelajari pada harkémudian untuk lebih
menguatkan pemahaman siswa, guru memberikan |ekelar siswa
yang berisi tentang soal-soal yang berhubunganatengateri yang
baru saja disampaikan. Para tutor membantu tenmaant@ya yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan lembar lssj@a tersebut,
tetapi jika tutor tersebut juga mengalami kesulitaraka dapat
meminta bantuan kepada guru, sehingga guru dapatbar&kan
bimbingan dan arahan kepada siswa agar mereka dagraghami
materi yang telah diajarkan.

Untuk mempermudah para tutor dalam membantu teman-
temannya, kelas dibagi menjadi kelompok-kelompog&ilkgang tiap
kelompoknya terdiri atas 3 — 5 orang siswa. Penapagelompok ini
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dilakukan oleh peneliti dibantu dengan guru yangs&egkutan,
sehingga kelompok-kelompok yang terbentuk merupdeiompok-

kelompok yang heterogen. Kemudian masing-masingonkebk

tersebut diberi nama sesuai dengan nama-nama tokaiy

berhubungan dengan mata pelajaran matematika,ggghgiswa dapat
merasa familier dan lebih mengenal para tokoh-tdkodebut. Daftar
nama-nama kelompok berserta anggotanya dapattdigu lampiran
13.

Masing-masing tutor disebar pada tiap-tiap kelomgekingga
dalam suatu kelompok masing-masing terdapat sedrang sebaya
untuk membantu dan membimbing kelompok tersebutandal
memahami materi yang diberikan. Selama proses dajatan dengan
menggunakan model pembelajaran tutor sebaya bstagg guru
berkeliling kelas untuk memantau kegiatan tutadeh apabila terlihat
ada kesulitan guru memberikan bimbingan. Selain seiama
pemantauan proses saling membantu tersebut guripenésan pujian
pada kedua belah pihak, agar anak yang membartir @ebaya)
maupun yang dibantu merasa senang.

Tiap-tiap kelompok mengirimkan salah satu wakilrfgalain
tutor sebayanya) untuk mempresentasikan hasil siig¢@lompoknya
di depan kelas, kemudian kelompok lainnya menanggigm
membahasnya bersama-sama. Diakhir pelajaran gumbear&kan
tanya jawab dan kemudian bersama-sama dengan sismampulkan

tentang materi yang telah dipelajari pada saat itu.

. Proses pembelajaran pada kelas kontrol

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrobadaéngan
model pembelajaran konvensional, yaitu dengan neetedamah dan
tanya jawab. Pada awal pembelajaran, guru meminerdgersepsi
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan sisveangentateri yang

akan diajarkan, yaitu tentang pokok bahasan FuMgsidrat. Guru
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menerangkan dan menyampaikan materi pelajaran pandéelas
dengan menggunakan model pembelajaran konvensutirghi siswa
mendengarkan apa yang disampaikan guru dan menbatdial
penting di buku catatan mereka masing-masing. feta@ guru
memberikan contoh soal dan mengadakan tanya jaepadik siswa
tentang materi yang baru saja disampaikan. Gurubeagkan latihan
soal atau tugas rumah untuk dikerjakan oleh tiap-siswa. Guru
bersama siswa mengevaluasi atau membahas soabuters@an
membuat kesimpulan bersama-sama. Pembelajaraapat dilakukan
pada setiap pertemuan.

2. Analisis Uji Coba Instrument
Uji coba instrumen dilakukan pada peserta didikagelji coba
yaitu pada peserta didik kelas X.4, jumlah soalladad®0 soal pilihan
ganda. Berikut ini adalah hasil analisis uji coba.
a. Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kdga item
tes. Soal yang tidak valid akan dibuang dan tidglkrthkan sedangkan
item yang valid berarti item tersebut dapat digamakuntuk
mempresentasikan materi pokok Fungsi Kuadrat.
Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakaigah N =
38 dan taraf signifikan 5% didapatps = 0.320 jadi item soal
dikatakan valid jika fwung > 0.320 (kiwng lebih besar dari 0.320).
Diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.2. Data validitas Butir Soal

Kriteria No Soal Jumlah Prosoentase
(%)
Valid 1,2,3,6,7,9,10,11, 12, 15 75
14, 15, 16, 17, 19, 20
Tidak valid | 4,5, 8, 13, 18 5 25

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada |amir
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b. Analisis Reliabelitas Tes
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkansistensi
jawaban instrument. Instrument yang baik secararaakmemiliki
jawaban yang konsisten. Berdasarkan hasil perhatugperoleh 1 =
0.485 dengan taraf signifikan 5% dan k = 20 dipshralpe = 0.444.
Karena I, > e, maka soal tersebut reliabel. Penghitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10. Hialmanunjukkan

bahwa instrumen reliabel.

c. Analisis Indeks Kesukran Tes
Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahugkan
kesukaran soal apakah soal tersebut memiliki kaiteedang, sukar
atau mudah. Berdasarkan hasil penghitungan koefisideks butir
soal diperoleh:

Tabel 4.3. Data Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah | Prosentase
(%)
Sangat sukar | - - -
Sukar - - -
Sedang 2,3,4,6, 8,9, 10, 11, 14 70
13, 16, 17, 18, 19, 20
Mudah 1,5,7,12,14, 15 6 30

Sangat mudal - - -

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgit.

d. Analisis Daya Beda Tes
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir dipalroleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.4. Data Daya Beda Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase
(%)
Sangat jelek 8,13, 18 3 15
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Jelek 4,5 2 10

Cukup 1,2 3,6,7,9, 10, 11, 14 70
12, 14, 15, 16, 19, 20

Baik 17 1 5

Sangat baik | - - -

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgi.

3. Data Nilai Tes AwalPRre Test)
a. Kelas eksperimen

Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen webel
peserta didik diajar dengan model pembelajararr tsebaya dalam
kelompok kecil mencapai nilai tertinggi 75 dan nitarendah 35
Rentang nilai (R) adalah 40, banyak kelasnya kelkasval diambil 7
kelas, panjang kelas interval diambil 6.

Tabel 4.5. Daftar Distribusi Frekuensi

Dari nilai tes awalRre test) Kelas Eksperimen

No | Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relative (%0)
1. 35-40 1 2.63
2. 41 — 46 1 2.63
3. 47 — 52 5 13.16
4. 53 -58 9 23.68
5. 59 - 64 8 21.05
6. 65— 70 9 23.68
7. 71-76 5 13.16
Jumlah 38 100

b. Kelas kontrol
Tes awal yang diberikan pada kelas kontrol peskdi& diajar
dengan model pembelajaran yang berlangsung di a®kol dengan
mencapai nilai tertinggi 75 dan nilai terendah B&fnptang nilai (R)
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adalah 40, banyal kelasnya kelas interval diambKelas, panjang
kelas interval diambil 6.
Tabel 4.6. Daftar Distribusi Frekuensi

Dari Nilai Tes Awal (Pre Test) Kelas Kontrol

No | Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relative (%)
1. 35-40 3 7.89
2. 41 - 46 4 10.53
3. 47 — 52 4 10.53
4. 53 -58 5 13.16
5. 59 - 64 9 23.68
6. 65— 70 8 21.05
7. 71-76 5 13.16
Jumlah 38 100

4. Data Nilai Tes AkhirPost Test)
a. Kelas eksperimen

Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimetasepeserta
didik diajar dengan model pembelajaran tutor sela@yam kelompok
kecil mencapai nilai tertinggi 87 dan nilai terehd# Rentang nilai
(R) adalah 7, banyak kelasnya kelas interval dianfbkelas, panjang
kelas interval diambil 7.

Table 4.7. Daftar Distribusi Frekuensi
Dari nilai tes Akhir Post Test) Kelas Eksperimen

No | Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relative (%0)
1. 40 — 46 2 5.26
2. 47 — 53 2 5.26
3. 54 - 60 6 15.79
4. 61 - 67 8 21.05
S. 68 — 74 8 21.05
6. 75-81 5 13.16
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7. 82 - 88 7 18.42
Jumlah 38 100

b. Kelas kontrol

Tes akhir yang diberikan pada kelas kontrol, paselitlik
diajar dengan model pembelajaran konvensional nikitinggi
mencapai 80 dan nilai terendah 40, rentang nilgi &Balah 40,
banyaknya kelas interval diambil 7 kelas, panjaredak interval
diambil 6

Tabel 4.8. Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Akhir Post Test) Kelas Kontrol

No | Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relative (%0)
1. 40 - 45 5 13.16
2. 46 — 51 7 18.42
3. 52 — 67 9 23.68
4. 58 - 63 4 10.53
5. 64 — 69 8 21.05
6. 70-75 3 7.89
7. 76 — 81 2 5.26
Jumlah 38 100

B. Pengujian Hipotesis
Dalam analisis uji hipotesis peneliti menggunakginttest dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apattata
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji nolitaa data dilakukan
dengan ujiChi-Kuadrat. Data awal yang digunakan untuk menguiji
normalitas adalah nilgpre test. Kriteria pengujian yang digunakan
untuk taraf signifikare = 5% dengan dk = k — 3. Jilkéhnung < Xabel,
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maka data berdistribusi normal dan sebaliknya ¥&gung > XZabel,
maka data tidak berdistribusi normal. Hasil perggujnormalitas data
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.9. Data Hasil Uji Normalitas

Kelompok Xhitung dk Xaps | Keterangar
Eksperimen 5.1784 4 9.4877 Normal
Kontrol 5.4636 4 9.4877| Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa Uji normalipas test pada
kelas eksperimen (X.5) untuk taraf signifikar 5% dengan dk = 7 —
3 = 4, diperoletung = 5.1784 dak’ame = 9.49. KarenaCiung <
X?avel, Maka dapat dikatakan bahwa data tersebut bébdisitnormal.
Untuk mengetahui penghitungan selengkapnya dagétatdipada
lampiran 16.

Sedangkan Uji normalitapre test pada kelas kontrol (X3)
untuk taraf signifikarw = 5% dengan dk =7 — 3 = 4, diperobéﬁitung
= 5.4636 danX%ma = 9.49. KarenaXhung < X’ane, Maka dapat
dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi norbatuk mengetahui

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahuiapdata
tersebut mempunyai varians yang sama (homogen) tatal. Uji
kesamaan dua varians data dilakukan dengan pembegfiara varians
terbesar dengan varians terkecil. Kriteria penguyang digunakan
untuk taraf signifikare = 5%, dk pembilang =n{-1), dk penyebut =

(n-1) dan peluangza. Jika Fiung < Rape, Maka data tersebut

homogen, dan sebaliknya jikaidng > Rane, maka data tersebut tidak
homogen (heterogen).

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan
menggunakan data nilai awgbré test),. Diperoleh Fwng = 1.307,
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dengan peluanga dan taraf signifikansi sebesar= 5%, serta dk

pembilang = 38 — 1 = 37dan dk penyebut = 38 — Tyau F 2537, 37)
= 1.924 terlihat bahwa nfing < Rane, hal ini berarti bahwa data
bervarians homogen. Perhitungan selengkapnya dipglhat pada

lampiran 18.

c. Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetah
apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol mempuateairata yang
identik atau sama pada tahap awal. Dari uji kesamada-rata
diperoleh fiwung = 0.801. Dengan taraf nyata 5% dan dk = 74 digérol
tiabe = 1.99. Dengan demikian b < thiung < tepe  Yang berarti bahwa
rata-rata hasil belajar antara kelompok kontrol dieglompok
eksperimen relatif sama. Perhitungan selengkapapatdiilihat pada
lampiran 19.

Berdasarkan analisis ini, maka dapat dikatakan hakedua
kelompok sampel dalam keadaan sepadan (berangk&bddisi awal

yang sama).

2. Analisis Tahap Akhir
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan @hi-Kuadrat. Data
akhir yang digunakan untuk menguji normalitas adal#ai post test.
Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf digan a = 5%
dengan dk = k — 3. Jik&iung < X2iane, Maka data berdistribusi normal
dan sebaliknya jikeX?hwng > X%ape, Maka data tidak berdistribusi
normal. Hasil pengujian normalitas data dapat dililpada tabel
berikut.
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Tabel 4.10. Data Hasil Uji Normalitas

Kelompok Xhitung dk Xeavel | Keterangan]
Eksperimen 5.3498 4 9.49 Norma
Kontrol 6.2695 4 9.49 Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa Uji normalipast test pada
kelas eksperimen (X5) untuk taraf signifikas 5% dengan dk =7 — 3
= 4, diperolehX?yng = 5.3498 danCipe = 9.49. KarenaChiwng <
X2apel, Maka dapat dikatakan bahwa data tersebut bébdistnormal.
Untuk mengetahui selengkapnya dapat dilihat padailan 20.

Sedangkan Uji normalitapost test pada kelas kontrol (X3)
untuk taraf signifikarw = 5% dengan dk =7 — 3 = 4, diperobéﬁitung
= 6.2695 danX%ama = 9.49. KarenaXhung < X’ane, Mmaka dapat
dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi norbatuk mengetahui

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21.

. Uji Homogenitas

Penghitungan uji homogenitas untuk sampel dengan
menggunakan data nilai hasil belajpre(test),. Diperoleh Fiung =
1.122, dengan peluanga dan taraf signifikansi sebesar= 5%,
serta dk pembilang = 38 — 1 = 37dan dk penyebw& = 2 = 37 yaitu
Fo.2537, 3= 1.92. Terlihat bahwanfing < Rane, hal ini berarti bahwa
data bervarians homogen. Penghitungan selengkageyyat di lihat

pada lampiran 22.

. Estimasi rata-rata hasil belajar

Hasil Penghitungan uji estimasi rata-rata hasil ajoel
kelompok eksperimen adalah 66.03 — 74.02 untukisieefp = 0,975
dan dk = 38 — 1 = 37, diperolefrt2.02. sedangkan hasil perhitungan
uji estimasi rata-rata hasil belajar kelompok koht@dalah 52.85 —
60.89 untuk koefisien p = 0,975 dan dk = 38 — 17> d@peroleh g=
2.02. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat padairan 23.



58

d. Uiji ketuntasan belajar
Hasil uji ketuntasan belajar baik kelompok ekspenndan
kelompok kontrol menggunakan uji rata-rata atme sample test
dengant value 65 sebagai batas nilai ketuntasan belajar. Hasil u
ketuntasan belajar dapat dilihat pada tabel
Tabel 4.11. Hasil Uji Ketuntasan Belajar

Kelompok n|{ Mean pno | tiwng | tiabe Kriteria
Eksperimen| 38 | 70.05| 65 254 | 1.687 Haditerima
(Tuntas)
Kontrol 38| 56.87 65 | -4.33| 1.687 Ha ditolak
(Belum Tuntas)

Keterangan:
Ho : n < 65 (belum tuntas)
Ha :p > 65 (tuntas belajar)

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh tilgiy untuk
hasil belajar kelompok eksperimen sebesar 2.5487].yang berarti
secara nyata rata-rata hasil belajar ini lebih @& atau mencapai
ketuntasan belajar. Nilajitng untuk kelompok kontrol sebesar -.433 <
1.687, yang berarti secara nyata rata-rata hasijane> 65, atau belum
mencapai ketuntasan belajar. Penghitungan seleng&agapat dilihat
pada lampiran 24.

e. Uji Perbedaan Rata-rata
Hasil Penghitungan menunjukkan bahwa data hasihjdoel
matematika peserta didik kelas X5 dan X4 berdissilmormal dan
homogen. Untuk menguji perbedaan dua rata-rataraamki@lompok
eksperimen dan kelompok kontrol digunakan uji tigg@ihak yaitu uji
pihak kanan.

Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelompk&perimen

X1 = 70.05 dan rata-rata kelompok kontsod = 56.87, dengan; = 38
dann, = 38 diperolehpung = 4.824. Dengam. = 5% dan dk = 74
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diperoleh gpe = 1.67. Karenapkung > tane, Maka H ditolak dan H
diterima, berarti rata-rata hasil belajar matenaaplada materi pokok
fungsi kuadrat dengan model pembelajaran tutor ysebdalam
kelompok kecil lebih baik daripada rata-rata haegilajar matematika
dengan metode konvensional. Perhitungan selengkagagat dilihat
pada lampiran 25.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, kemampuan awal kédlms baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol perlu diketa@pakah sama atau
tidak. Oleh karena itu peneliti mengambil penetitengambil nilai pre test
sebagai data awal. Instrumen pre test dalam bénitgm soal uraian. Bentuk
dan jumlah soal antara kelas eksperimen dan komérols sama.

Berdasarkan analisis data awal, hasil penghitudgaeroleh nilai rata-
rata untuk kelas eksperimen (X.5) adalah 60.13 aerggmpangan baku (S)
adalah 9.34. Sementara nilai rata-rata kelas kibfXrt8) adalah 58.29 dengan
simpangan baku (S) adalah 10.67. Sehingga dariisenatiata awal
menunjukkan bahwa diperolel‘?h}@ng < X%aa baik pada uji normalitas, uji
homogenitas dan uji kesamaan dua rata-rata. Halapat dikatakan bahwa
kedua kelas berasal dari kondisi yang sama dart di#iperi perlakuan, yaitu
kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model pkEjaban tutor sebaya
dalam kelompok kecil dan kelas kontrol dengan mogembelajaran
konvensional.

Proses pembelajaran selanjutnya kedua kelas mengegpakuan
model pembelajaran tutor sebaya dalam kelompokl ldam untuk kelas
kontrol dengan model pembelajaran konvensional. el&®t proses
pembelajaran berakhir, kelas eksperimen dan kedasrdd diberi tes akhir
yang sama, 15 item soailihan ganda dengan 5 pilihan.

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan dipkrolgai rata-rata
untuk kelas eksperimen (X.5) adalah 70.05 dengapaigan baku (S) adalah

12.25. Sementara nilai rata-rata kelas kontrol \>Xa8alah 56.87 dengan
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simpangan baku (S) adalah 11.57. Sehingga dariisenatiata awal

menunjukkan bahwa diperolel‘?h}@ng < X%apa baik pada uji normalitas, uji
homogenitas dan uji kesamaan dua rata-rata. Halapat dikatakan bahwa
kedua kelas berasal dari kondisi yang sama.

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata satu pihaku yaitak kanan
diperoleh fiwung = 4.824 dandpa = f0.95)74)= 1.67. karenantung > tape Maka
signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diteri Dengan demikian,
maka hasilnya dapat dikemukakan bahwa: "adanyaedadn hasil belajar
antara peserta didik kelas eksperimen dengan mpeeibelajaran tutor
sebaya dalam kelompok kecil dan model pembelajevaiensional.”

Model pembelajaran tutor sebaya dalam kelompokl kemidampak
positif terhadap hasil belajar peserta didik, sebdalam pembelajaran ini
peserta didik mendapat bantuan dari teman sebaysghyagga mereka lebih
berani untuk aktif bertanya apa saja yang belumekaempahami. Karena
dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan, remgataniggung dan takut.
Hal ini sangat mendukung dalam pemahaman peselita di

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimenutndrkan waktu
dua kali pertemuan (empat jam pelajaran), sedangleaia kelas kontrol
membutuhkan 3 kali pertemuan (lima jam pelajar@isini dapat dilihat
bahwa pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok kernhbutuhkan waktu
lebih pendek daripada pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwia "perbedaan
efektifitas model pembelajaran tutor sebaya dalatorkpok kecil dengan
model pembelajaran konvensional pada pokok baHasgsi kuadrat kelas X
MAN Semarang 1 tahun pelajaran 2009/2010.”

. Keterbatasan Hasil Penelitian

Meskipun penelitian ini sudah dikatakan seoptimalngkin, akan
tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini kidirlepas dari adanya
kelasalahan dan kekurangan, hal itu karena ketevhat—keterbatasan di

bawabh ini:
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1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancamgh waktu,
karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Dadaralitian ini masih
terdapat kekurangan waktu diskusi kelompok karemseppa didik
membutuhkan waktu yang lebih lama, sehingga mebgtan
pelaksanaan skenario pembelajaran tidak sesuaademgktu yangsudah

ditentukan.

2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak lepas dari teori, oleh karengpmeliti menyadari
sebagai manusia biasa masih mempunyai banyak kejanskekurangan
dalam penelitian ini, baik keterbatasan tenaga ldamampuan berfikir,
khususnya pengetahuan ilmiah. Tetapi peneliti sii@ahsaha semaksimal
mungkin untuk menjalankan penelitian sesuai deng@mampuan

keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.

3. Keterbatasan Tempat
Penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas gatla tempat,
yaitu MAN Semarang 1 untuk dijadikan tempat peisalit Apabila ada
hasil penelitian di tempat lain yang berbeda, tdtemungkinannya tidak

jauh menyimpang dari hasil penelitian yang perlaksikan.

4. Keterbatasan dalam Objek Penelitian

Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tentangpdel
pembelajaran dalam kelompok kecil pada pembelajaratematika
materi pokok Fungsi Kuadrat

Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkaatadi maka
dapat dikatakan bahwa inilah kekurangan dari pgaelini yang penulis
lakukan di MAN Semarang 1. Meskipun banyak hambdtam tantangan
yang dihadapi dalam melakukan penelitian ini, psnbérsyukur bahwa

penelitian ini dapat terselesaikan dengan lancar



